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ABSTRAK 

 Pajak merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan 

kemandirian suatu negara dala pembiayaan pembangunan yang berguna bagi 

kepentingan bersama. Kontribusi UMKM sebesar 65% dari jumlah perekonomian 

di Indonesia. Namun, besarnya potensi pajak UMKM tidak diimbangi dengan 

kepatuhan wajib pajak UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

determinan aspek keperilakuan terhadap kepatuhan wajib pajak di provinsi 

Yogyakarta. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu pengetahuan pajak, 

kesadaran pajak, sikap kondisi keuangan, sosialisasi pajak, dan variabel dependen 

yaitu kepatuhan wajib pajak. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling sehingga menghasilkan 100 sampel pemilik usaha dalam 

sektor pariwisata. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif kausalitas yaitu 

hubungan yang bersifat sebab akibat antar variabel independen dengan variabel 

dependen yang menekankan pada pengujian teori-teori yang pengukuran variabel 

penelitiannya memanfaatkan angka dan menganalisis data penelitian 

menggunakan prosedur statistik. Analisis data penelitian menggunakan analisis 

linier berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesadaran pajak, sikap, dan sosialisasi berpengaruh positif 

dan signifikan pada kepatuhan wajib pajak. Pengetahuan pajak dan kondisi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: pengetahuan pajak, kesadaran pajak, sikap, kondisi keuangan, 

sosialisasi pajak, dan kepatuhan wajib pajak. 
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ABSTRACT 

Taxes are one of the government's efforts to realize the independence of a 

country in financing development that is useful for common interests. MSMEs 

contribute 65% of the total economy in Indonesia. However, the amount of tax 

potential of MSMEs is not balanced with the compliance of MSME taxpayers. 

This study aims to examine the behavioral determinants of taxpayer compliance in 

the province of Yogyakarta. The independent variables in this study are tax 

knowledge, tax awareness, financial condition attitudes, tax socialization, and the 

dependent variable, namely taxpayer compliance. Sampling was done by using 

purposive sampling technique so as to produce 100 samples of business owners in 

the tourism sector. This type of research is a quantitative causality research, 

which is a causal relationship between independent and dependent variables 

which emphasizes the testing of theories in which the measurement of research 

variables utilizes numbers and analyzes the research data using statistical 

procedures. Analysis of research data using multiple linear analysis processed 

using SPSS version 23. The results of this study indicate that tax awareness, 

attitudes, and socialization have a positive and significant effect on taxpayer 

compliance. Tax knowledge and financial conditions have no effect on taxpayer 

compliance. 

Keywords: tax knowledge, tax awareness, attitude, financial condition, tax 

socialization, and taxpayer compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak yang memengaruhi perkembangan sebuah sistem perekonomian 

di Indonesia dimulai sejak reformasi pajak terjadi pada saat  dikeluarkannya 

Undang-Undang tentang perpajakan yang tercantum pada UU Nomer 6 tahun 

1983 tanggal 31 Desember tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan. 

Dalam pembayaran pajak pemerintah menerapkan kebijakan self assement 

system yang memberikan wewenang wajib pajak mendaftarkan, melaporkan, 

menghitung, membayar sendiri pajaknya (Wirawan dkk, 2010). Namun, 

ketergantungan pemerintah terhadap kepatuhan wajib pajak akan muncul 

sebagai konsekuensi dari pengimplikasian sistem self assement system itu 

sendiri. Pada kasusnya kepatuhan wajib pajak tidak mudah dilakukan oleh 

wajib pajak karena masih terdapat beberapa wajib pajak yang terlambat 

membayar pajak bahkan berusaha melakukan penghindaran pajak. Hal 

tersebut merupakan persoalan klasik yang sering sekali dihadapi oleh 

pemerintah pada suatu negara (Suyanto dan Pratama , 2018).  

Penerimaan pajak harus direalisasikan dengan optimal. Dalam tujuh 

tahun terakhir, realisasi penerimaan pajak tak pernah mencapai target. 

Pencapaian tertinggi hanya terjadi di tahun 2018 sebesar 92,4% dan terendah 

pada tahun 2013 sebesar 74%.
1
 Hal ini mengindikasikan ketidakpatuhan wajib 

                                                           
1
 (https://kemenkeu.go.id. Diakses pada 13 April 2020 pukul 22:15). 

https://kemenkeu.go.id/
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pajak. Penerimaan pajak yang belum mencapai target ditunjukkan pada tabel 

1.1 berikut :  

Tabel 1.1 

Realisasi Penerimaan Pajak (triliun rupiah) 

Tahun 
Target Penerimaan 

Pajak  

Realisasi 

Pajak 

Kontribusi 
(%) 

2013 995 921 74,9 

2014 1.072 985 74 

2015 1.294 1.055 82,3 

2016 1.355 1.105 86,2 

2017 1.284 1.051 85,6 

2018 1.424 1.316 92,4 

2019 1.578 603 91,16 
Sumber: Kemenkeu.go.id 

Berdasarkan PP Nomor 46 tahun 2013, pendistribusian pajak dari 

pemilik UMKM yang memilki omset dibawah Rp. 4.800.000.000,00 dalam 1 

(satu) tahun pajak dikenakan tarif pajak sebesar 1 %. Tarif tersebut kemudian 

dirubah menjadi 0,5% saja. Perubahan kebijakan tersebut selain meringankan 

wajib pajak juga mengindikasikan bahwa masih rendahnya wajib pajak yang 

patuh di negara ini. Rendahnya kepatuhan pajak tersebut juga dapat dilihat 

dalam penyampaian SPT pada tabel 1.2 berikut: 

Tabel 1.2 

Daftar Penyampaian SPT Tahunan Wajib Pajak 

Tahun 
Jumlah WP 

Terdaftar 

Jumlah WP 

Wajib SPT Penyampaian 

SPT 

2014 24.348 17.732 9.968 

2015 27.379 18.358 10.855 

2016 30.044 18.160 10.977 

2017 32.769 20.166 12.266 

2018 36.032 16.600 12.051 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 
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Perekonomian Indonesia ditopang oleh berbagai jenis pajak. Pajak 

penghasilan merupakan klasifikasi pajak yang memiliki partisipasi terbesar 

dalam perekonomian nasional. Pajak yang dibebankan pada pendapatan 

/omset yang diperoleh individu atau badan dalam tahun pajak disebut dengan 

PPh (Markus, 2005). Hal tersebut dapat dilihat dalam laporan penerimaan 

pajak di negara Indonesia pada tabel 1.3 sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Penerimaan Pajak 2015-2020 

(Triliun Rupiah) 

    

 

        

     

Outlook RAPBN 

Uraian  2015 2016 2017 2018 2019 2020 

Penerimaan Perpajakan 1240 1285 1344 1519 143,1 181,8 

1. Pajak dalam Negeri 1206 1250 1304 1473 103,3 1819 

Pajak Penghasilan 1206 666,2 646,8 750 818,6 927,5 

Pajak Pertambahan Nilai 602,3 412,2 480,7 537,3 592,8 685,9 

Penerimaan PBB 423,7 19,4 16,8 19,4 18,9 18,6 

Penerimaan Cukai 29,3 143,5 153,3 159,6 15,8 179,3 

Penerimaan Pajak lain 5,6 8,1 6,7 0,6 7,3 7,9 

2.Pajak Perdagangan 

Internasional 34,9 35,5 39,2 45,9 39,8 42,6 

Penerimaan Bea Masuk 31,2 32,5 35,1 39,1 37,5 40 

Penerimaan Bea Keluar 3,7 3 4,1 6,8 2,3 2,6 

Kemenkeu.go.id 

Namun, besarnya pengaruh pajak penghasilan tersebut tidak diimbangi 

dengan tax ratio pajaknya. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah atau negara 

diukur dengan Gross Domestic Product (GDP) atau Produk Domestik Bruto 

(PDB) (Arafah Habib Saragih, 2018). Tingkat kepatuhan wajib pajak suatu 

negara dilihat dari tax ratio yang mana diperoleh dari hasil perbandingan 

antara total pendapatan pajak dengan Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 

negara tersebut (Safitri Nurmantu, 2005). Realita pertumbuhan ekonomi di 
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Indonesia tidak diikuti oleh kenaikan tax ratio ditunjukkan pada grafik 2.1 

berikut: 

 

 

Grafik 2.1 

Sumber: Kemenkeu.go.id 

Grafik di atas menunjukkan bahwa rasio pajak di Indonesia mengalami 

penurunan cukup signifikan. Tax ratio suatu negara yang rendah 

mencerminkan rendahnya upaya pemungutan pajak dari negara tersebut 

(Nugroho, 2010). Menurut menteri Keuangan Sri Mulyani, rendahnya tax 

ratio di Indonesia dikarenakan kepatuhan wajib pajak yang rendah. Situasi 

seperti ini dinilai tidak relevan terhadap pertumbuhan usaha di Indonesia baik 

perusahaan maupun UMKM. Usaha Mikro Kecil dan Menenengah (UMKM) 

adalah sebuah usaha produktif yang berdiri sendiri baik itu milik perorangan 

maupun badan dalam segala bidang ekonomi (Tambunan, 2012). 

Pajak UMKM termasuk salah satu pajak penghasilan (PPh). Oleh karena 

itu UMKM di Indonesia juga memiliki kontribusi yang besar terhadap 

perekonomian nasional. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran utama dalam kegiatan perekonomian Indonesia. Kontribusi 

UMKM pada GDP di Indonesia sudah dimulai sejak tahun 1999 dengan porsi 

60% (Jerry, 2019). Dalam pelaporan kementerian keuangan tertera bahwa 

11,9 11,9 
11,4 

10,7 
10,3 

10,9 

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Tax Ratio (%) 
Tax Rasio (%)
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kontribusi UMKM pada perekonomian nasional adalah sebesar 65 persen. 

Namun, sangat disayangkan partisipasi wajib pajak UMKM hanya mencapai 

1,8 juta. Besarnya potensi pajak UMKM tidak diimbangi dengan kepatuhan 

wajib UMKM. Hal dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut: 

Tabel 1.4 

Perkembangan Jumlah  Pembayar Pajak 

 UMKM 

Tahun  WP Badan WP OP 

2013 25,30% 74,70% 

2014 24,50% 75,50% 

2015 19,90% 80,10% 

2016 16,80% 83,20% 

2017 13,90% 86,10% 

Sumber: Direktorat Jenderal Pajak 

 
Usaha menengah dan besar masih menjadi penyumbang pajak terbesar 

di Indonesia, sebab aparatur pajak lebih terfokus pada wajib pajak besar 

sedangkan pengawasan kepada pelaku UMKM belum secara optimal 

dilakukan sehingga kepatuhan pajak pelaku UMKM masih rendah (Wendy, 

2015). 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi bagian penelitian dari 

penulis dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan kota yang 

menjadi pusat pariwisata dan kota pelajar. Secara langsung banyak turis 

domestik maupun mancanegara berkunjung, sehingga potensi UMKM 

termasuk besar. Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai berbagai UMKM 

karena pada dasarnya mayoritas adalah usaha kecil dan menengah. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat 23.146 UMKM yang terdaftar di 

Yogyakarta. Menurut Dinas Koperasi dan UMKM DIY terdapat 520 unit 



6 
 

 

UMKM pada sektor pariwisata. Namun, jika dibandingkan dengan wilayah 

lain kepatuhan pajaknya masih rendah padahal potensi untuk pajak UMKM 

begitu besar. Masih banyak wajib pajak yang tidak taat membayarkan pajak. 

Hal tersebut dapat dilihat pada data-data pajak dari wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang dikutip pada laman Yogya, menyatakan realisasi 

penerimaan pajak DIY mencapai 55,83% atau Rp3,4 triliun terakhir 

September 2019 dari total target penerimaan sebesar 6,1% triliun tahun 2020. 

Pertumbuhan penerimaan pajak di DIY hanya 3,44%, hal itu menurut kepala 

Kanwil Direktorat Jenderal Pajak DIY kurang optimal, sehingga beliau 

mengutarakan bahwa akan berusaha untuk mengoptimalkan penerimaan pajak 

DIY.
2
 Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) terdapat 527.725 Usaha Mikro 

Kecil (UMK) dan Usaha Menengah besar (UMB) yang terdiri dari beberapa 

jenis usaha.
3
 UMKM di Provinsi Yogyakarta memiliki omset yang cukup 

besar sehingga memungkinkan potensi pajak yang besar. 

Penelitian ini terfokus pada UMKM sektor pariwisata yang meliputi; 

kuliner, pusat cinderamata dan oleh-oleh, dan fashion. Data Kanwil DJP juga 

mengungkapkan bahwa perekonomian Yogyakarta ditopang oleh sektor 

pariwisata.
4
 Kontribusi sektor pariwisata tersebut mencapai 90%. Jumlah 

UMKM di Yogyakarta terdiri dari 23.146 unit, sedangkan yang sudah 

memiliki NPWP hanya 12.122.
5
 Dari data tersebut menunjukkan bahwa 

                                                           
2
 (http://KrYogyakarta.com, diakses pada 11 April 2020 pukul 23:00) 

3
 (http://Bps.go.id, diakses pada 9 April 2020 diakses pada 23.37). 

4
 (https://id.im.wikipedia.org, diakses pada 11 April 2020). 

5
 (http://Pajak.go.id, diakses pada 11 April 2020 pukul 17:00) 

http://kryogyakarta.com/
http://bps.go.id/
https://id.im.wikipedia.org/
http://pajak.go.id/
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tingkat kepatuhan wajib pajak pelaku UMKM di Daerah Istimewa 

Yogyakarta masih rendah. 

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan 

ketika seluruh hak dan kewajiban perpajakan telah dapat dipenuhi atau 

dilaksanakan oleh wajib pajak (Safitri, 2005). Penelitian-penelitian terkait 

kepatuhan pajak dapat dilihat dari pendekatan psikologi yang mana konteks 

pembahasannya adalah keperilakuan wajib pajak itu sendiri. Tak bisa 

dipungkiri, ketika terjadi perkembangan perekonomian Indonesia tentu saja 

akan diiringi dengan adanya kebijakan-kebijakan di bidang perpajakan. 

Apabila kita mengulas mengenai kebijakan perpajakan maka dapat kita temui 

dua pihak yang saling bersinggungan yaitu antara pemerintah di satu pihak 

dengan masyarakat dalam pihak lain. Posisi otoritas pajak dan masyarakat 

saling berpengaruh dalam menentukan penetapan pajak. Tanggung jawab 

dalam menegakkan pajak bukan hanya dari sisi pemerintah saja melainkan 

perlu adanya kesadaran dari masyarakat dalam membayar pajak. Oleh karena 

itu hubungan tersebut bisa dikatakan sebagai kontrak psikologi dalam 

keberhasilan pemungutan pajak (Field and Frey, 2002). Menurut penelitian 

Wijaya dkk (2016), kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa hal 

seperti; pengetahuan pajak, kesadaran pajak, sikap, dan sosialisasi. Hasil 

penelitian menunjukkan semua variabel signifikan kecuali kesadaran pajak. 

Penelitian ini mengkaji kepatuhan pajak dari beberapa faktor diantaranya : 

Faktor pertama adalah minimnya pengetahuan masyarakat awam 

tentang perpajakan. Rendahnya pengetahuan Wajib Pajak tentang peraturan 
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perpajakan membuat masih banyak Wajib Pajak yang belum memenuhi 

kewajibannya sebagai Wajib Pajak serta memahami manfaat dari penerimaan 

pajak. Dalam penelitian Fanteni, Cahyono, dan diyah Prowowulan (2018), 

menunjukkan bahwa Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif pada 

kepatuhan pajak dengan nilai         1,297 <      1.985 dan signifikan 0,198 > 

0,05. Nilai interaksi yang merujuk pada informasi tentang dunia pajak 

sangatlah penting karena itu yang akan memberikan sebuah korelasi kerangka 

berfikir masyarakat untuk bisa menerima tentang kewajiban dalam membayar 

pajak. anggapan setiap orang memilki pengetahuan tentang perpajakan 

melatarbelakangi terciptanya undang-undang kepatuhan pajak. regulasi 

tersebut menyatakan bahwa bagi wajib pajak yang telah memenuhi kualifikasi 

diharuskan untuk membayar pajak. Hal itu mengapa untuk melakukan suatu 

tindakan tentu saja harus didasarkan pada pengetahuan terlebih dahulu tak 

terkecuali pengetahuan tentang perpajakan (Dewi Kusuma dan Erma Wati, 

2018). Wajib Pajak ketika membayar pajak, diharapkan mengetahui tata cara 

membayar pajak, regulasi tentang pajak dan lain sebagainya. Adapun regulasi 

pajak yang terlalu banyak tidak memungkinkan bagi wajib pajak untuk 

mempelajari helai demi helai. Selain itu keterbatasan buku-buku perpajakan 

atau mugkin ada yang menjelaskan dengan bahasa yang cukup sulit untuk 

dipahami (Rizki Indrawan dan Bani Bhinekas, 2018). 

Faktor kedua dalam penelitian ini adalah kesadaran. Kesadaran wajib 

pajak sendiri masih kecil untuk memenuhi kewajiban membayar pajak dan 

menyampaikan SPT. Kecilnya kesadaran Wajib Pajak membuat tingkat 
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kepatuhan Wajib Pajak rendah. Jika kepatuhan membayar pajak rendah maka 

akan mengakibatkan pendapatan negara atas pajak akan berkurang dan 

pembiayaan infrastruktur umum akan berkurang. Theory of Panned Behavior 

(TPB) menemukan bahwa perilaku tidak patuh wajib pajak sangat dipengaruhi 

oleh sikap, norma subyektif dan kontrol keprilakuan yang dipersepsikan. 

Penemuan ini dikembangkan oleh penelitian Intania dan Ketut (2018), yang 

membuktikan bahwa faktor kesadaran memengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Pemerintah dalam mengelola dan menggalakkan pajak harus diimbangi 

dengan kesadaran masyarakat akan pajak. Strategi peningkatan kepatuhan 

pajak semestinya melibatkan faktor-faktor lingkungan yaitu unsur-unsur dari 

latar belakang sosial masyarakat. Dalam membangun lingkungan pajak yang 

kondusif perlu diciptakan atmosfer (suasana batin) dan moral pajak yang 

berupa kesadaran pajak (Subroto, 2019). 

Faktor ketiga adalah sikap. Sikap negatif wajib pajak adalah ketika 

tidak patuh dalam membayar pajak atau melakukan penghindaran pajak. 

Penelitian ini kurang lebih berkiblat pada perilaku wajib pajak (taxpayers 

behavior) yang mana akan sangat menentukan efektivitas suatu kebijakan 

perpajakan. Theory of Planned Behavior adalah sebuah aspek-aspek 

kepercayaan yang merujuk kepada keintiman perasaan dari setiap individu 

akan norma-norma yang ada. Sehingga menimbulkan rasa pada setiap 

individu berkolerasi dengan rasa tanggung jawab akan dirinya sendiri dan 

orang lain (Azjen, 1991). Persepsi yang diperoleh diatas merupakan intisari 

dari semua rasa yang menciptakan sebuah kepercayaan yang tak bisa 
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ditentang oleh hati nurani. Hal itulah yang membuat suatu variabel sikap 

(attitude) terhadap perilaku tersebut. Secara historis, sikap diamsumsikan 

bersifat prediktif terhadap perilaku (Christopher dan Christian, 2017).  

Faktor keempat adalah kondisi keuangan. Kondisi keuangan dapat 

diartikan sebagai kompetensi organisasi atau perusahaan dalam memenuhi 

arus kas dan mencapai profitabilitas. Untuk usaha kecil dan menengah bisa 

dilihat dari arus kasnya saja.  Individu yang mengalami kesulitan keuangan 

akan merasa tertekan pada saat mereka diharuskan untuk melakukan 

kewajibannya membayar pajak. Beban keuangan yang dialami menjadi 

hambatan bagi wajib pajak untuk membayar pajak bahkan wajib pajak yang 

memiliki penghasilan yang cukup kemungkinan akan melakukan 

penghindaran pajak ketika kondisi keuangan wajib pajak tersebut buruk 

karena pengeluaran lebih besar dari pendapatannya (Aryobimo dan 

Cahyonowati, 2012). Wajib pajak akan cenderung jujur melaporkan pajaknya 

ketika laba usahanya tinggi. Begitu pula sebaliknya akan menghindari pajak 

jika profitabilitas usahanya rendah (Andriani dan Setiawan, 2014). Teori 

daya pikul (draagkracht) mengatakan bahwa besarnya ketentuan jumlah 

pemungutan pajak diharuskan sesuai dengan kompetensi atau kemampuan 

pembayaran (daya pikul) dari wajib pajak (Supromono, 2010). Kondisi 

keuangan dari wajib pajak yang stabil menyebabkan mereka lebih cenderung 

patuh untuk membayar pajak, begitu pula sebaliknya (Faisal, 2009). 

Penelitian Aryandini (2016), menyatakan bahwa kondisi keuangan termasuk 

faktor yang dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak, karena ketika suatu 
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usaha tersebut mencapai omset serta laba yang ditentukan maka akan 

menekan usaha tersebut untuk membayarkan pajaknya. Untuk saat ini 

penelitian kondisi keuangan masih sedikit. Penelitian Shinta (2016) juga 

membuktikan bahwa kondisi keuangan memengaruhi kepatuhan pajak. 

Faktor kelima yaitu sosialisasi perpajakan. Pembentukan kerangka 

berfikir masyarakat dalam dunia pajak berasakan pada sosial yang di bentuk 

menggunakan metode sosialisasi (Dewi dan Wati, 2018). Sosialisasi 

perpajakan masih belum menyeluruh ke setiap Wajib Pajak khususnya di 

wilayah terpencil di DIY yang  menyebabkan minimnya informasi Wajib 

Pajak tentang sistematika dan peraturan perpajakan. Saat melakukan 

penelitian juga beberapa wajib pajak mengatakan belum mendapatkan 

sosialisasi terkait pajak UMKM melainkan hanya mendapat sosialisasi pajak 

lain atau bahkan sama sekali. Banyak masyarakat yang menilai bahwa pajak 

seperti pemungutan upeti belaka. Oleh karena itu dibutuhkan aparatur pajak 

untuk memberikan sosialisasi perpajakan (Burhanuddin, 2006). Pentingnya 

dilaksanakannya sosialisasi karena pengetahuan serta wawasan masyarakat 

terkait sistematika dan ketentuan umum perpajakan yang berlaku masih 

sangat kurang sehingga  masyarakan tidak paham tata cara menjalankan 

kewajiban perpajakan. Pada akhirnya masyarakat tidak menjalankan 

kewajiban perpajakan yang mana hal tersebut akan berdampak pada 

penerimaan pajak negara (Atika dan Rika, 2014). Penelitian Ananda dkk 

(2015), memaparkan bahwa sosialisasi dari lingkup perpajakan merupakan 

segala upaya dari aparatur pajak dalam menginformasikan serta memberikan 
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arahan kepada wajib pajak baik dari segi pengetahuan perpajakan maupun 

sistematika membayar pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

sosialisasi perpajakan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Penelitian Pratiwi (2015) juga menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini ialah gabungan dari penelitian-penelitian terdahulu, 

dimana penelitian ini adalah pengkajian ulang pada penelitian Hidayatullah 

(2019) dan Wijaya, Cahyono, dan Diyah Probowulan (2016). Dari 

pemaparan penelitian terdahulu di atas terdapat beberapa persamaan 

diantaranya : meneliti topik yang berkaitan dengan kepatuhan pajak, dan 

terdapat beberapa variabel yang sama seperti variabel pengetahuan pajak, 

kesadaran pajak, dan sosialisasi pajak. 

Namun, pada penelitian ini terdapat beberapa perbedaan diantaranya: 

Pada populasi penelitian yang mana yang menjadi objek penelitian adalah 

pemilik usaha di bidang pariwisata secara keseluruhan, sedangkan penelitian 

Hidayatullah hanya terfokus di batik saja. Dalam penelitian ini wilayah yang 

dijadikan penelitian adalah provinsi Yogyakarta sedangkan pada penelitian 

Hidayatullah (2019) adalah kota Yogyakarta. Pada penelitian ini meneliti 

pajak penghasilan khususnya pajak atas UMKM sedangkan pada penelitian 

Wijaya, Cahyono, dan Diyah Probowulan meneliti Pajak Bumi Bangunan 

(PBB-P2). Dalam penelitian ini juga terdapat integrasi dan interkoneksi 

antara keagamaan dengan ilmu sosial ekonomi.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

ditampilkan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

2. Apakah kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak? 

3. Apakah sikap berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak? 

4. Apakah kondisi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak? 

5. Apakah sosialisasi berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

C. Tujuan Penelian 

Berdasarkan rumusan masalah yang tertera di atas maka tujuan yang 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

3. Untuk menganalisis pengaruh sikap terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Untuk menganalisis pengaruh kondisi keuangan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut ini: 

1. Bagi Peneliti dan pembaca 

Kajian teoritis yang telah dilakukan peneliti untuk dijadikan 

sebagai bahan skripsi guna mendapatkan gelar sarjana, memaparkan 

informasi dan literatur tentang kesadaran akan pajak. Hasil penelitian 

ini dapat memperluas pengetahuan penulis dan pembaca khususnya 

dalam bidang akuntansi perpajakan, keprilakuan, serta integrasi 

interkoneksi ilmu sosial dan keagamaan. Hasil penelitian ini juga 

dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

melakukan penelitian dalam tema yang sama yaitu terkait pengaruh 

pengetahuan perpajakan, kesadaran, sikap, kondisi keuangan, serta 

sosialisasi terhadap kepatuan wajib pajak. 

2. Bagi UMKM 

Peneliti melakukan kajian yang ditujukan kepada UMKM, 

yang berkewajiban untuk membayar pajak. Penelitian ini diharapkan 

dapat membangun kesadaran bagi para wajib pajak untuk taat 

membayar pajak. Adanya kajian ini juga diharapkan dapat membuka  

wawasan pendiri UMKM untuk tahu dalam sistem dalam perpajakan. 

 

 



15 
 

 

3. Bagi Otoritas Pajak 

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam pengembangan kebijakan kepatuhan wajib pajak UMKM 

khususnya sosialisasi perpajakan.  



 

89 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

pengetahuan pajak, kesadaran pajak, sikap, kondisi keuangan, serta 

sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Menurut hasil penelitian yang telah ditampilkan 

pada bab IV dapat disimpulan sebagai berikut:  

1. Pengetahuan pajak menunjukkan hasil yang tidak signifikaan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasilnya menunjukkan nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif yaitu  0, 004 dan         

lebih kecil dari        (0, 098 < 1, 96552) pada signifikansi 5% 

serta nilai signifikansi pengetahuan pajak lebih besar dari nilai 

signifikansi (0,922 > 0, 05). Maka kesimpulannya adalah tidak 

semua wajib pajak yang memiliki pengetahuan pajak tinggi, maka 

akan menentukan perilakunya dengan lebih baik dan sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. 

2. Kesadaran pajak menunjukkan hasil yang positif dan signifikan 

pada kepatuhan wajib pajak. Hasilnya menunjukkan nilai koefisien 

regresi yang bernilai positif yaitu  0,299 dan         lebih besar 

dari        (4, 246 > 1, 96552) pada signifikansi 5% serta nilai 

signifikansi kesadaran pajak lebih kecil dari nilai signifikansi ( 0, 
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000 < 0,05). Maka kesimpulannya adalah semakin baiknya 

penerapan kesadaran maka wajib pajak akan semakin patuh. 

3. Sikap menunjukkan hasil yang positif dan signifikan pada 

kepatuhan wajib pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif yaitu  0, 273  dan         

lebih besar dari        (4, 246 > 1, 96552) pada signifikansi 5% 

serta nilai signifikansi sikap lebih kecil dari nilai signifikansi (0, 

000 < 0,05). Sikap positif digambarkan ketika wajib pajak mau 

membayar pajak begitu juga sebaliknya. Maka kesimpulannya 

yaitu semakin meningkatnya sikap positif maka akan tinggi juga 

tingkat kepatuhan pajaknya. Oleh karena itu sikap memengaruhi 

kepatuan wajib pajak. 

4. Kondisi Keuangan menunjukkan hasil yang negatif dan tidak 

signifikan pada kepatuhan wajib pajak. hasilnya menunjukkan 

bahwa nilai koefisien regresi yang bernilai negatif yaitu  -0, 042 

dan         lebih kecil dari        (-0, 561 < 1, 96552) pada 

signifikansi 5% serta nilai signifikansi kondisi keuangan lebih kecil 

dari nilai signifikansi ( 0, 576 > 0,05). Maka kesimpulanya kondisi 

keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

5. Sosialisasi menunjukkan hasil yang positif dan signifikan pada 

kepatuhan wajib pajak. Hasilnya menunjukkan bahwa  nilai 

koefisien regresi yang bernilai positif yaitu  0, 316 dan         

lebih besar dari        (4, 467 > 1, 96552) pada signifikansi 5% 
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serta nilai signifikansi sosialisasi pajak lebih kecil dari nilai 

signifikansi ( 0, 000 < 0,05). Maka kesimpulannya adalah semakin 

tinggi sosialisasi yang dilakukan akan meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Pada penelitian ini sampelnya terbatas pada UMKM sektor 

pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel dependen yaitu 

kepatuhan wajib pajak. 

C. Implikasi 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini memperluas pengetahuan penulis dan pembaca 

khususnya dalam bidang akuntansi perpajakan, keprilakuan, serta integrasi 

interkoneksi ilmu sosial dan keagamaan guna melakukan suatu penelitian. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini secara prakstis dapat memotivasi wajib pajak 

dalam hal kesadaran untuk taat membayar pajak. Adanya kajian ini 

juga diharapkan dapat membuka  wawasan pendiri UMKM untuk 

tahu akan sistem perpajakan. 

b. Hasil penelitian ini dapat berkontribusi dalam memberikan 

informasi, aspirasi, serta kritik dan saran yang dibutuhkan terkait 

perpajakan guna memberi manfaat bagi aparatur pajak DJP DIY 

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak UMKM. 
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D. Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel di setiap 

daerah di Yogyakarta. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain 

mungkin bisa dari sisi fiskus atau otoritas pajak. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan alat uji selain 

SPSS seperti SEM mungkin untuk variabel yang lebih kompleks. 

4. Bagi Instansi Pajak untuk dapat menambah sosialisasi 

perpajakannya ke daerah-daerah kecil karena pada saat penelitian 

beberapa UMKM mengaku belum mendapatkan sosialisasi 

perpajakan. 

5. Bagi wajib pajak agar lebih meningkatkan lagi kepatuhan wajib 

pajaknya. 
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Sistematika Penulisan 

 Laporan penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu; bab pertama adalah 

pendahuluan. Pada bab ini menguraikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat yang didapat dari penelitian tersebut 

untuk pihak-pihak terkait, serta sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah landasan teori. Pada bab ini terdiri atas landasan 

teori serta konsep yang akan digunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian tersebut, beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

acuan dalam penentuan hipotesis, kerangka konseptual yang akan 

menjelaskan secara garis besar terkait penelitian ini, serta pengembangan 

hipotesis dari penelitian ini. 

Bab ketiga adalah metode penelitian. Pada bab ini terdapat variabel 

penelitian dan definisi operasional variabel, populasi dan sampel penelitian, 

jenis dan sumber data,  metode pengumpulan data, serta metode analisis 

data yang digunakan oleh peneliti. 

Bab keempat Berisi uraian tentang hasil dan pembahasan dari 

penelitian yang dilakukan, yang terdiri dari analisis dan pembahasan hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 

Bab kelima merupakan sebuah penutup yang berisi tentang 

kesimpulan dari penelitian serta saran-saran yang membangun kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian dan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lapiran 1 Telaah Pustaka  

NO PENELI

TI/TAH

UN 

JUDUL  

PENELITIAN 

VARIABEL 

PENELITIAN 

HASIL PENELITIAN 

1.  Saumi 

Aryandini 

(2016) 

Pengaruh kewajiban 

moral, pemeriksaan 

pajak, dan kondisi 

keuangan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

badan untuk usaha hotel 

yang  terdaftar di dinas 

pendapatan daerah. 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen:  

X1: Kewajiban moral 

X2: Pemeriksaan pajak 

X3: Kondisi Keuangan 

Hasil penelitian ini  

menunjukkan bahwa 

kewajiban moral, audit 

pajak, dan kondisi 

keuangan berpengaruh 

pada kepatuhan wajib 

pajak pada perusahaan 

untuk bisnis hotel. 

2. Ella 

Fanteni, 

Dwi 

Cahyono, 

Diyah 

Probowul

an 

(2018) 

Analisiss faktor-faktor 

yang dapat 

meningkatkan Pajak 

Bumi Bangunan (PBB-

P2) terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

X1: Perilaku wajib 

pajak. 

X2: Pelayanan pajak 

X3: Pengetahuan pajak 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sikap berpengaruh 

negatif  terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

Pelayanan pajak dan 

Pengetahuan  

perpajakan berpengaruh 

positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2.  Ni Kadek 

Intania 

Kesumasa

ri, Ketut 

Alit 

(2018) 

Pengaruh pengetahuan 

perpajakan, kesadaran, 

dan pengetahuan tax 

amnesty pada kepatuhan 

WPOP di KPP Pratama 

Gianyar. 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

X1: Pengetahuan 

perpajakan 

X2: Kesadaran  

X3: Pengetahuan tax 

amnesty 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengetahuan perpajakan, 

kesadaran, dan 

pengetahuan tax 

amnesty berpengaruh 

positif pada kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi. Pengetahuan 

perpajakan, kesadaran, 

kesadaran dan 

pengetahuan tax 

amnesty mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi sebesar 

77,1%, sedangkan 

siswanya 22,9% 

dipengaruhi oleh 
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variabel lain yang tidak 

dimasukkan ke dalam 

model penelitian. 

4. Muhamm

ad Ruchi 

Ernanda 

(2018) 

Pengaruh pengetahuan 

perpajakan, modernisasi 

sistem administrasi 

perpajakan, dan 

kesadaran wajib pajak 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak di Bandar 

Lampung. 

Variabel dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

X1: Pengetahuan 

perpajakan 

X2: Modernisasi 

sistem perpajakan 

X3: Kesadaran wajib 

pajak. 

Pengetahun perpajakan 

dan kesadaran wajib 

pajak berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak di wilayah 

Bandar Lampung tahun 

2017, namun 

modernisasi sistem 

administrasi perpajakan 

43 belum mampu 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

di wilayah Bandar 

Lampung 2017. 

5. Istika 

Herliani 

dan Juli 

Rahmawa

ti (2015) 

Pengaruh kesadaran, 

pengetahuan pajak, dan 

sikap wajib pajak 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak pekerja 

bebas di KPP Pratama 

Semarang Timur. 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Indepeden: 

X1: Kesadaran 

X2:Pengetahuan pajak 

X3: Sikap wajib pajak 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kesadarn wajib pajak 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Pengaruh 

wajib pajak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak.  

6.  Hana 

Pratiwi 

Burhan 

(2015) 

Pengaruh sosialisasi 

perpajakn, pengetahuan 

perpajakan, persepsi 

wajib pajak tentang 

sansi pajak dan 

implementasi PP nomor 

46 tahun 2013 terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. 

Variabel Dependen: 

X1: Sosialisasi 

perpajakan 

X2: Pengetahuan 

perpajakan 

X3: Persepsi wajib 

pajak tentang sanksi 

pajak 

X4: Implementasi PP 

nomor46 tahun 2013 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

sosialisasi perpajakan, 

pengetahuan perpajakan, 

dan persepsi wajib pajak 

tentang PP 46 tahun 

2013 berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi. Sedangkan 

persepsi wajib pajak 

tentang sanksi pajak 
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tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang 

pribadi. 

7. Pasca 

Rizki Dwi 

Ananda, 

Srikandi 

Kumadji, 

dan 

Achmad 

Husaini 

(2015) 

Pengaruh sosialisasi 

perpajakan, tarif pajak, 

dan pemahaman 

perpajakan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

(Studi pada UMKM 

yang terdaftar sebagai 

wajib pajak). 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

X1: Sosialisasi 

perpajakan 

X2: Tarif Pajak 

X3: Pemahaman 

Perpajakan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan sosialisasi 

perpajakan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak sebesar 

0,252. Tarif pajak 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

sebesar 0,413. Dan 

pemahaman perpajakan 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak 

sebesar 0,217. 

8. Dewi 

Kusuma 

Wardani 

(2018) 

Pengaruh sosialisasi 

perpajakan terhadap 

pengetahuan perpajakan 

dengan pengetahuan 

perpajakan sebagai 

variabel intervening 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

Sosialisasi perpajakan 

Variabel Intervening: 

Pengetahuan 

perpajakan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

secara tidak langsung 

sosialisasi perpajakan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

9. Amir 

Hidayatul

lah (2019) 

Determinasi Kepatuhan 

wajib pajak UMKM di 

Kota Yogyakarta. 

Variabel Dependen: 

Kepatuhan wajib pajak 

Variabel Independen: 

X1: Kesadaran pajak 

X2: Sanksi pajak 

X3: Sikap fiskus 

X4: Norma subjektif 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kepatuhan wajib pajak 

UMKM dipengaruhi 

oleh kesadaran 

perpajakan, dan sanksi 

perpajakan. Sedangkan 

sikap fiskus dan norma 

subjektif tidak 

mempengaruhi 

kepatuhan wajib pajak 

UMKM. 

10. Akbar 

Rizky 

Determinasi aspek 

keprilakuan terhadap 

Variabel Dependen : 

Kepatuhan wajib pajak 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 
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Wijaya, 

Dwi 

Cahyono, 

Diyah 

Probowul

an, (2016) 

tingkat kepatuhan wajib 

pajak bumi dan 

bangunan perkotaan dan 

pedesaan (PBB-P2). 

Variabel Independen: 

X1: Sikap rasional 

X2: pengetahuan dan 

pemahaman tentang 

peraturan perpajakan 

X3: Sosialisasi pajak 

Variabel Moderasi; 

Lingkungan 

kesadaran membayar 

pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Sikap 

rasional, pengetahun 

dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakn, 

sosialisasi serta 

lingkungan berpengaruh 

terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

 

Lampiran 2 Kuisioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Data Pribadi: 

1. Nama: 

2. Jenis Kelamin: 

a. Laki-laki b. Perempuan 

3. Usia:  

4. Nama/Jenis Usaha: 

5. Pendidikan terakhir: 

a. SD   d. Sarjana 

b. SMP/SLTP  e. Magister 

c. SMA/SLTA *). Lainnya...... 

6. Apakah anda memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)? 

a. Ya 

b. Tidak 

Petunjuk Pengisian Kuesioner  

Bapak/Ibu/Sdr dimohon untuk dapat menjawab setiap pernyataan dengan 

keyakinan tinggi serta tidak mengosongkan satu jawaban pun dan tiap pertanyaan 

hanya boleh ada satu jawaban. Jawaban atas pernyataan dilakukan dengan 

memberikan tanda checklist (√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Terdapat lima alternatif  jawaban, yaitu:  

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 
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N=Netral 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

A. PENGETAHUAN PERPAJAKAN 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Yang menjadi objek pajak menurut undang-undang pajak 

penghasilan adalah penghasilan yang diperoleh wajib pajak           

2 Ada 6 jenis-jenis pajak yang dibayarkan kepada Negara, 

yaitu: (a) PajakPenghasilan, (b) Pajak Pertambahan Nilai, (c) 

Pajak Penjualan Barang Mewah, (d) Pajak Bumi Bangunan, 

(e)Pajak Hotel, (f) Pajak Restoran, (g)Pajak hiburan.           

3 Sistematika pembayaran Penghasilan adalah sebagai 

berikut:(a) Mendaftar dengan menyiapkan foto kopi data diri 

dan surat ijin yang diperlukan seperti Surat Ijin Usaha bagi 

Wajib Pajak yang memiliki usaha.(b) Membayar Pajak 

Penghasilan secara angsuran. Wajib Pajak diwajibkan untuk 

mengangsur pajak yang akan terutang pada akhir tahun 

dengan membayar sendiri angsuran pajak tersebut setiap 

bulan.(c) Melaporkan pembayaran atau pelunasan Pajak.           

4 Memberikan informasi yang benar dan lengkap tentang 

penghasilan adalah tindakan yang sangat penting untuk 

mengenakan jumlah pajak yang adil dan wajar sesuai 

kemapuan pemilik usaha.           

5 Penghasilan kena pajak merupakan dasar perhitungan untuk 

menentukan pajak terutang.           

6 SPT merupakan alat untuk melaporkan danmempertanggung 

jawabkan perhitungan pajak terutang.           

7 NPWP berfungsi sebagai tanda pengenal           

8 NPWP usaha tetap berlaku meskipun usahanya telah ditutup 

atau berpindah.           

9 SPT pemilik usaha boleh di tanda tangani oleh karyawan atau 

orang lain.           

10 Penyelenggaraan pembukuan dimaksudkan untuk 

memudahkan penghitungan penghasilan kena pajak.           

Sumber: Khasanah (2014) dan Choiriyatuz Zahidah (2010) 
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B. KESADARAN PAJAK 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya menyadari bahwa pajak merupakan sumber 

penerimaan negara terbesar.           

2 Saya menyadari bahwa membayar pajak merupakan 

kewajiban mutlak setiap warga negara dan diatur oleh 

Undang-Undang.           

3 Saya menyadari bahwa setiap orang yang mendapatkan 

penghasilan di Indonesia dan memenuhi syarat, wajib 

dikenai pajak penghasilan dan harus memenuhi kewajiban 

perpajakannya.           

4 Saya menyadari bahwa menunda dan mengurangi jumlah 

pajak yang seharusnya dibayar, dapat merugikan negara.           

5 Saya membayar dan melaporkan pajak penghasilan sesuai 

dengan kondisi penghasilan dari usaha saya yang sebenarnya 

karena dorongan hati nurani.           

Sumber: Astuti (2014) 

C. SIKAP   

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya merasa mendapat keuntungan bila membayar pajak.           

2 Saya merasa orang yang membayar pajak harus mendapat 

pujian.           

3 Saya merasa bila tidak membayar pajak akan beresiko 

ketahuan oleh kantor pajak.           

4 Keuntungan membayar pajak lebih besar dari pada tidak 

mebayar pajak.           

Sumber: Mustikasari,(2007) 

D. KONDISI KEUANGAN 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Arus kas usaha saya tahun pajak terakhir tidak memuaskan.           

2 Laba sebelum pajak usaha saya tahun pajak terakhir tidak 

memuaskan.           

Sumber: Mustikasari,(2007) 
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E. SOSIALISASI PERPAJAKAN 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya mendapatkan informasi mengenai Pajak Penghasilan 

dari sosialisasi media elektronik            

2 Saya mendapatkan undangan dari kantor pajak untuk 

mengikuti sosialisasi perpajakan mengenai peraturan 

perpajakan terbaru           

3 Sosialisasi sangat membantu proses pemahamansaya 

mengenai aturan perpajakan.           

4 Saya bisa menghitung, menyetor, melaporkankewajiban 

perpajakan karena adanya penjelasan dari sosialisasi.           

Sumber: Candra (2016) dan Suyanto (2016) 

F. KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

No 
Item Pertanyaan 

Alternatif Jawaban 

STS TS N S SS 

1 Saya mendaftarkan diri sebagai wajib pajak secara 

sukarela ke KPP (Kantor Pelayanan Pajak).           

2 Saya selalu mengisi SPT (Surat Pemberitahuan)sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan dan 

melaporkannya dengan tepat waktu.           

3 Saya menyampaikan SPT ke kantor pajak tepat waktu 

sebelum batas akhir penyampaian SPT.           

4 Saya selalu memiliki tunggakan pajak terutang setiap 

tahunnya.           

5 Saya selalu menghitung pajak yang terutang dengan benar.           

6 Saya selalu membayar kekurangan pajak yang ada 

sebelum dilakukan pemeriksaan.           

7 Dengan adanya pengawasan yang dilakukan oleh KPP 

akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar pajak.           

Sumber: Kusuma dan Supadmi, (2016) 

Lampiran 3 Data Rekap Kuisioner 

a. Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

No 
Pernyataan TY 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.5 Y.6 Y.7 
 

1 4 4 4 4 4 4 26 

2 4 4 4 3 4 4 27 
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3 4 3 4 4 2 4 23 

4 3 3 4 4 4 4 24 

5 4 4 4 4 4 4 26 

6 4 4 4 4 4 4 27 

7 4 4 4 4 4 4 26 

8 3 4 4 3 4 4 26 

9 4 3 4 3 4 4 25 

10 4 4 4 3 4 4 26 

11 4 3 3 4 3 4 23 

12 4 4 2 4 4 4 26 

13 4 4 4 4 4 4 26 

14 4 3 4 3 4 4 24 

15 3 4 3 3 4 4 24 

16 4 4 4 4 4 4 26 

17 4 4 4 4 4 5 26 

18 4 4 4 4 4 4 26 

19 3 3 3 3 3 3 21 

20 3 3 3 3 3 3 21 

21 3 3 3 3 4 4 23 

22 4 4 4 4 4 4 26 

23 4 4 4 3 3 5 24 

24 3 4 4 2 4 4 23 

25 4 4 4 4 4 4 26 

26 4 4 4 4 4 4 26 

27 4 4 4 3 3 5 24 

28 3 3 3 3 4 4 22 

29 3 3 3 3 3 4 21 

30 4 4 4 3 3 5 25 

31 4 4 3 4 4 4 25 

32 4 4 4 4 4 5 26 

33 4 4 4 3 3 4 24 

34 4 4 4 4 4 4 26 

35 4 4 4 4 4 5 26 

36 4 4 4 4 4 4 26 

37 4 4 4 4 4 4 26 

38 4 4 4 3 3 4 24 

39 4 4 4 4 4 5 27 

40 4 5 4 3 4 4 26 

41 4 4 4 3 3 5 25 

42 4 4 3 4 4 4 25 

43 4 4 4 4 4 5 26 
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44 4 4 4 3 3 4 24 

45 3 3 3 3 3 3 21 

46 3 3 3 3 3 3 21 

47 3 3 3 3 4 4 23 

48 4 4 4 4 4 4 26 

49 4 4 4 3 3 5 24 

50 4 3 4 4 2 4 23 

51 3 3 4 4 4 4 24 

52 4 4 4 4 4 4 26 

53 4 4 4 4 4 5 28 

54 4 4 4 3 4 4 25 

55 4 4 4 3 4 4 25 

56 4 4 4 4 4 3 26 

57 4 4 4 3 3 4 23 

58 4 4 3 3 3 4 23 

59 4 3 3 3 3 4 22 

60 4 4 4 4 4 5 27 

61 4 4 4 3 4 4 25 

62 4 4 4 3 4 5 26 

63 4 4 4 3 4 4 25 

64 4 4 4 3 3 4 24 

65 4 3 3 3 4 4 23 

66 4 3 3 3 3 4 22 

67 4 4 4 4 4 5 26 

68 4 4 3 3 4 5 25 

69 4 4 4 3 4 5 25 

70 4 4 4 3 4 4 25 

71 4 4 4 3 4 4 25 

72 4 4 4 4 4 4 26 

73 4 4 4 3 3 4 25 

74 4 4 4 3 4 4 25 

75 4 4 4 3 4 4 25 

76 4 4 4 3 3 5 24 

77 4 4 4 3 4 4 25 

78 4 4 4 3 3 5 25 

79 4 4 4 3 3 4 23 

80 4 4 3 3 4 4 24 

81 4 4 4 4 4 4 25 

82 4 4 4 3 3 4 25 

83 5 4 4 4 4 5 27 

84 4 3 4 4 2 4 23 
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85 3 3 4 4 4 4 24 

86 4 4 4 4 4 4 26 

87 4 4 4 4 4 4 27 

88 4 4 4 4 4 4 26 

89 4 4 4 4 4 4 26 

90 4 4 4 3 4 4 27 

91 4 3 4 4 2 4 23 

92 4 3 4 3 4 4 25 

93 4 4 4 3 4 4 26 

94 4 3 3 4 3 4 23 

95 4 4 2 4 4 4 26 

96 4 4 4 4 4 4 26 

97 4 3 4 3 4 4 24 

98 3 4 3 3 4 4 24 

99 3 3 4 4 4 4 24 

100 4 3 4 4 2 4 23 

 

b. Data Variabel Pengetahuan Pajak. 

No 
Pernyataan TX1 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 
 

1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

2 4 4 4 4 3 3 2 2 2 32 

3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 

4 2 3 4 4 3 4 3 4 1 33 

5 4 4 4 2 2 2 4 2 2 30 

6 4 5 4 5 4 4 4 4 2 40 

7 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

8 3 4 4 4 4 4 4 3 2 36 

9 4 4 3 4 4 3 4 3 3 36 

10 2 4 4 1 1 1 4 2 2 25 

11 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

12 4 4 4 4 4 3 3 2 3 34 

13 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

14 5 5 4 4 4 4 4 3 2 39 

15 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

17 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 

19 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

20 4 4 3 4 3 3 3 2 3 33 

21 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 
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22 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

23 4 4 4 4 4 4 3 2 1 33 

24 3 4 3 4 4 4 4 4 2 34 

25 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

26 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

27 4 4 4 4 3 3 4 2 2 34 

28 4 4 4 4 5 5 3 2 2 36 

29 4 4 4 4 3 4 3 3 2 34 

30 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

32 4 4 4 5 4 4 3 2 2 37 

33 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

34 4 4 4 5 4 4 3 2 2 36 

35 4 4 4 4 4 4 4 2 2 37 

36 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

37 4 4 4 4 4 4 3 2 2 35 

38 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

 

39 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

40 4 4 3 4 4 3   3 3 32 

41 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

43 4 4 4 5 4 4 3 2 2 37 

44 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

45 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

46 4 4 3 4 3 3 3 2 3 33 

47 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34 

48 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

49 4 4 4 4 4 4 3 2 1 33 

50 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 

51 2 3 4 4 3 4 3 4 1 33 

52 4 4 4 2 2 2 4 2 2 30 

53 4 4 4 4 3 4 4 4 3 38 

54 4 4 4 4 4 3 4 3 3 36 

55 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

56 4 4 4 4 4 4 4 2 1 36 

57 4 4 4 4 4 4 2 1 2 31 

58 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

59 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

60 4 4 4 4 4 4 3 2 1 35 

61 4 4 4 4 4 4 4 2 2 35 
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62 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 

63 4 4 4 4 4 4 4 2 2 35 

64 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

65 4 4 4 4 3 3 3 3 2 34 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 3 38 

67 4 4 4 4 3 4 3 3 3 36 

68 4 4 4 4 4 4 3 2 2 34 

69 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

70 4 4 4 4 4 4 4 2 2 36 

71 4 3 4 4 3 4 4 3 3 36 

72 4 4 4 4 4 4 4 2 2 35 

73 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

74 4 4 4 4 4 4 4 2 2 37 

75 4 4 4 5 3 3 4 3 2 36 

76 4 4 4 4 3 3 4 2 1 32 

77 4 3 4 3 3 3 4 3 2 32 

78 4 4 4 4 3 3 4 3 2 34 

79 4 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

80 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 

81 4 4 4 4 3 3 3 2 2 32 

82 4 4 4 4 4 4 3 3 3 36 

83 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

84 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 

85 2 3 4 4 3 4 3 4 1 33 

86 4 4 4 2 2 2 4 2 2 30 

87 4 5 4 5 4 4 4 4 2 40 

88 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

89 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

90 4 4 4 4 3 3 2 2 2 32 

91 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 

92 4 4 3 4 4 3 4 3 3 36 

93 2 4 4 1 1 1 4 2 2 25 

94 4 4 4 4 4 4 3 3 3 37 

95 4 4 4 4 4 3 3 2 3 34 

96 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

97 5 5 4 4 4 4 4 3 2 39 

98 3 4 3 4 4 4 4 3 3 35 

99 2 3 4 4 3 4 3 4 1 33 

100 4 4 4 4 3 4 4 3 2 36 
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c. Data Variabel Sikap 

No 
Pernyataan 

TX3  
No 

Pernyataan 

TX3 X3.1 X3.2 X3.4 X3.5 
 

X3.1 X3.2 X3.4 X3.5 

1 4 3 4 4 15 
 

51 3 1 3 3 10 

2 4 2 4 3 13 
 

52 4 4 4 4 16 

3 4 2 2 4 12 
 

53 2 2 4 3 11 

4 3 1 3 3 10 
 

54 3 2 3 3 11 

5 4 4 4 4 16 
 

55 4 1 3 4 12 

6 4 2 4 4 14 
 

56 3 3 3 4 13 

7 4 2 3 4 13 
 

57 3 2 2 3 10 

8 4 2 4 4 14 
 

58 4 2 2 3 11 

9 4 4 3 4 15 
 

59 4 3 3 3 13 

10 4 4 4 4 16 
 

60 4 1 4 4 13 

11 2 2 4 3 11 
 

61 4 2 4 4 14 

12 4 2 2 4 12 
 

62 3 3 3 2 11 

13 4 4 4 4 16 
 

63 4 1 2 3 10 

14 4 2 4 4 14 
 

64 4 2 3 3 12 

15 3 2 4 3 12 
 

65 4 2 2 4 12 

16 3 2 4 3 12 
 

66 4 3 2 2 11 

17 4 2 2 4 12 
 

67 4 3 2 2 11 

18 4 2 4 4 14 
 

68 4 1 4 3 12 

19 2 2 2 2 8 
 

69 4 1 2 4 11 

20 3 2 3 3 11 
 

70 4 1 2 4 11 

21 3 3 4 2 12 
 

71 4 2 4 4 14 

22 4 4 4 4 16 
 

72 3 2 3 3 11 

23 3 1 2 3 9 
 

73 3 2 3 3 11 

24 4 2 4 4 14 
 

74 4 1 2 3 10 

25 4 2 4 3 13 
 

75 3 2 4 3 12 

26 4 2 4 3 13 
 

76 4 1 4 3 12 

27 4 2 4 4 14 
 

77 3 1 3 3 10 

28 3 2 2 2 9 
 

78 4 2 4 3 13 

29 3 1 2 3 9 
 

79 4 2 3 4 13 

30 3 2 2 3 10 
 

80 4 2 3 3 12 

31 3 2 2 2 9 
 

81 4 1 3 4 12 

32 4 2 3 4 13 
 

82 3 2 3 3 11 

33 4 2 3 4 13 
 

83 4 2 3 4 13 

34 4 1 4 4 13 
 

84 4 2 2 4 12 

35 4 1 2 4 11 
 

85 3 1 3 3 10 

36 4 2 4 4 14 
 

86 4 4 4 4 16 

37 4 2 3 4 13 
 

87 4 2 4 4 14 
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38 3 2 3 3 11 
 

88 4 2 3 4 13 

39 4 2 3 3 12 
 

89 4 3 4 4 15 

40 2 2 3 3 10 
 

90 4 2 4 3 13 

41 3 2 2 3 10 
 

91 4 2 2 4 12 

42 3 2 2 2 9 
 

92 4 4 3 4 15 

43 4 2 3 4 13 
 

93 4 4 4 4 16 

44 4 2 3 4 13 
 

94 2 2 4 3 11 

45 2 2 2 2 8 
 

95 4 2 2 4 12 

46 3 2 3 3 11 
 

96 4 4 4 4 16 

47 3 3 4 2 12 
 

97 4 2 4 4 14 

48 4 4 4 4 16 
 

98 3 2 4 3 12 

49 3 1 2 3 9 
 

99 3 1 3 3 10 

50 4 2 2 4 12 
 

100 4 2 2 4 12 

 

d. Data Variabel Kondisi Keuangan 

No 
Pernyataan 

TX4 
  

No 
Pernyataan 

TX4 
  

No 
Pernyataan 

TX4 
X4.1 X4.2 

 
X4.1 X4.2 

 
X4.1 X4.2 

1 2 2 4 
 

36 2 2 4 
 

71 4 4 8 

2 2 2 4 
 

37 2 2 4 
 

72 2 2 4 

3 3 3 6 
 

38 2 2 4 
 

73 3 3 6 

4 3 3 6 
 

39 1 2 3 
 

74 2 2 4 

5 4 4 8 
 

40 2 2 4 
 

75 2 2 4 

6 4 4 8 
 

41 2 2 4 
 

76 3 3 6 

7 4 4 8 
 

42 2 2 4 
 

77 4 4 8 

8 4 4 8 
 

43 4 4 8 
 

78 4 4 8 

9 2 2 4 
 

44 3 3 6 
 

79 3 3 6 

10 4 4 8 
 

45 3 3 6 
 

80 2 2 4 

11 2 4 6 
 

46 2 2 4 
 

81 2 2 4 

12 3 3 6 
 

47 4 4 8 
 

82 2 2 4 

13 3 3 6 
 

48 4 4 8 
 

83 2 2 4 

14 4 4 8 
 

49 2 2 4 
 

84 3 3 6 

15 4 4 8 
 

50 4 4 8 
 

85 3 3 6 

16 3 2 5 
 

51 2 2 4 
 

86 4 4 8 

17 4 4 8 
 

52 3 3 6 
 

87 4 4 8 

18 2 2 4 
 

53 4 4 8 
 

88 4 4 8 

19 2 2 4 
 

54 4 4 8 
 

89 2 2 4 

20 3 3 6 
 

55 2 2 4 
 

90 2 2 4 

21 3 3 6 
 

56 3 3 6 
 

91 3 3 6 

22 3 3 6 
 

57 2 2 4 
 

92 2 2 4 

23 1 2 3 
 

58 2 2 4 
 

93 4 4 8 



114 
 

 

24 4 2 6 
 

59 2 2 4 
 

94 2 4 6 

25 4 4 8 
 

60 3 3 6 
 

95 3 3 6 

26 4 4 8 
 

61 3 3 6 
 

96 3 3 6 

27 1 2 3 
 

62 4 4 8 
 

97 4 4 8 

28 3 3 6 
 

63 3 3 6 
 

98 4 4 8 

29 3 3 6 
 

64 2 2 4 
 

99 3 3 6 

30 3 3 6 
 

65 2 2 4 
 

100 3 3 6 

31 2 2 4 
 

66 4 4 8 
     32 4 4 8 

 
67 2 2 4 

     33 2 2 4 
 

68 3 3 6 
     34 2 2 4 

 
69 2 2 4 

     35 2 2 4 
 

70 2 2 4 
      

e. Data Variabel Sosialisasi Pajak 

No 
Pernyataan 

TX5 
 

No 
Pernyataan 

TX5 
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 

 
X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 

1 4 2 4 4 14 
 

51 4 3 4 3 14 

2 4 4 4 4 16 
 

52 4 4 4 4 16 

3 2 2 4 4 12 
 

53 4 4 4 4 16 

4 4 3 4 3 14 
 

54 5 3 3 3 14 

5 4 4 4 4 16 
 

55 5 3 5 5 18 

6 4 4 4 4 16 
 

56 4 3 3 3 13 

7 4 4 4 4 16 
 

57 5 4 3 3 15 

8 3 4 4 4 15 
 

58 4 4 4 4 16 

9 3 4 3 4 14 
 

59 4 4 4 3 15 

10 4 4 4 4 16 
 

60 5 4 4 4 17 

11 4 4 4 4 16 
 

61 5 5 5 4 19 

12 4 3 3 3 13 
 

62 4 3 3 3 13 

13 4 4 4 4 16 
 

63 5 3 4 4 16 

14 4 3 4 4 15 
 

64 4 4 4 4 16 

15 3 3 4 4 14 
 

65 4 4 3 3 14 

16 3 4 4 4 15 
 

66 4 4 3 3 14 

17 4 3 4 4 15 
 

67 4 4 5 4 17 

18 4 4 4 4 16 
 

68 3 3 3 4 13 

19 2 2 4 4 12 
 

69 4 4 4 4 16 

20 3 3 4 3 13 
 

70 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 
 

71 4 2 4 4 14 

22 4 4 4 4 16 
 

72 5 4 4 4 17 

23 4 2 3 3 12 
 

73 4 4 4 4 16 

24 4 4 4 4 16 
 

74 4 4 4 4 16 
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25 2 4 4 4 14 
 

75 4 4 4 4 16 

26 2 4 4 4 14 
 

76 4 4 4 5 17 

27 4 2 3 3 12 
 

77 4 4 3 3 14 

28 2 2 3 3 10 
 

78 4 4 4 4 16 

29 4 3 3 3 13 
 

79 4 4 4 4 16 

30 4 3 5 3 15 
 

80 3 3 3 3 12 

31 3 3 4 5 15 
 

81 4 4 4 4 16 

32 5 4 5 5 19 
 

82 5 5 5 5 20 

33 4 4 4 4 16 
 

83 5 5 4 4 18 

34 4 4 5 4 17 
 

84 2 2 4 4 12 

35 4 4 4 4 16 
 

85 4 3 4 3 14 

36 4 4 4 4 16 
 

86 4 4 4 4 16 

37 4 4 4 4 16 
 

87 4 4 4 4 16 

38 4 4 5 4 17 
 

88 4 4 4 4 16 

39 4 4 4 3 15 
 

89 4 2 4 4 14 

40 4 4 4 3 15 
 

90 4 4 4 4 16 

41 4 3 5 3 15 
 

91 2 2 4 4 12 

42 3 3 4 5 15 
 

92 3 4 3 4 14 

43 5 4 5 5 19 
 

93 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 
 

94 4 4 4 4 16 

45 2 2 4 4 12 
 

95 4 3 3 3 13 

46 3 3 4 3 13 
 

96 4 4 4 4 16 

47 4 4 4 4 16 
 

97 4 3 4 4 15 

48 4 4 4 4 16 
 

98 3 3 4 4 14 

49 4 2 3 3 12 
 

99 4 3 4 3 14 

50 2 2 4 4 12 
 

100 2 2 4 4 12 

 

Lampiran 4 Hasil Pengujian Data 

1. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

b. Uji Validitas 

1) Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak Pertama 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 ,472
**
 ,353

**
 

-
,328

**
 

,246
*
 -,011 ,394

**
 ,539

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,000 ,001 ,014 ,911 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 
Correlation 

,472
**
 1 ,326

**
 -,140 ,021 ,393

**
 ,351

**
 ,701

**
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Sig. (2-
tailed) 

,000   ,001 ,166 ,834 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 
Correlation 

,353
**
 ,326

**
 1 

-
,379

**
 

,124 ,059 ,287
**
 ,463

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001   ,000 ,217 ,558 ,004 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.4 Pearson 
Correlation 

-
,328

**
 

-,140 
-

,379
**
 

1 -,148 ,121 
-

,511
**
 

,059 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,166 ,000   ,141 ,230 ,000 ,560 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 
Correlation 

,246
*
 ,021 ,124 -,148 1 ,138 ,064 ,440

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,014 ,834 ,217 ,141   ,170 ,526 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 
Correlation 

-,011 ,393
**
 ,059 ,121 ,138 1 ,071 ,620

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,911 ,000 ,558 ,230 ,170   ,484 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 
Correlation 

,394
**
 ,351

**
 ,287

**
 

-
,511

**
 

,064 ,071 1 ,403
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,004 ,000 ,526 ,484   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Kepatuhan 
Wajib 
Pajak 

Pearson 
Correlation 

,539
**
 ,701

**
 ,463

**
 ,059 ,440

**
 ,620

**
 ,403

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,560 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

  

2) Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Kedua 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 ,472
**
 ,353

**
 

-
,328

**
 

,246
*
 -,011 ,394

**
 ,539

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,000 ,001 ,014 ,911 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.2 Pearson 
Correlation 

,472
**
 1 ,326

**
 -,140 ,021 ,393

**
 ,351

**
 ,701

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,001 ,166 ,834 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.3 Pearson 
Correlation 

,353
**
 ,326

**
 1 

-
,379

**
 

,124 ,059 ,287
**
 ,463

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,001   ,000 ,217 ,558 ,004 ,000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.5 Pearson 
Correlation 

,246
*
 ,021 ,124 -,148 1 ,138 ,064 ,440

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,014 ,834 ,217 ,141   ,170 ,526 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.6 Pearson 
Correlation 

-,011 ,393
**
 ,059 ,121 ,138 1 ,071 ,620

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,911 ,000 ,558 ,230 ,170   ,484 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Y.7 Pearson 
Correlation 

,394
**
 ,351

**
 ,287

**
 

-
,511

**
 

,064 ,071 1 ,403
**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,004 ,000 ,526 ,484   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

Kepatuhan 
Wajib 
Pajak 

Pearson 
Correlation 

,539
**
 ,701

**
 ,463

**
 ,059 ,440

**
 ,620

**
 ,403

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,560 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

3) Hasi Uji Validitas Variabel Pengetahuan Pajak Pertama 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Xi.8 X1.9 X1.10 Total 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,479
**
 ,134 ,343

**
 ,405

**
 ,225

*
 ,037 

-
,207

*
 

,304
**
 -,200

*
 ,448

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,184 ,000 ,000 ,025 ,718 ,039 ,002 ,046 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 
Correlation 

,479
**
 1 ,291

**
 ,201

*
 ,377

**
 ,073 ,252

*
 ,150 ,306

**
 -,055 ,546

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,003 ,045 ,000 ,471 ,012 ,135 ,002 ,584 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 
Correlation 

,134 ,291
**
 1 -,009 ,190 ,170 ,027 ,154 -,061 ,150 ,347

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,184 ,003   ,927 ,058 ,091 ,794 ,126 ,546 ,136 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 
Correlation 

,343
**
 ,201

*
 -,009 1 ,640

**
 ,710

**
 -,140 ,248

*
 ,135 ,052 ,665

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,045 ,927   ,000 ,000 ,167 ,013 ,182 ,604 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 
Correlation 

,405
**
 ,377

**
 ,190 ,640

**
 1 ,754

**
 -,011 ,163 ,278

**
 -,122 ,740

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,058 ,000   ,000 ,914 ,105 ,005 ,225 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 
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X1.6 Pearson 
Correlation 

,225
*
 ,073 ,170 ,710

**
 ,754

**
 1 -,064 ,256

*
 ,039 ,027 ,680

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,025 ,471 ,091 ,000 ,000   ,529 ,010 ,698 ,786 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 
Correlation 

,037 ,252
*
 ,027 -,140 -,011 -,064 1 ,303

**
 ,159 ,020 ,322

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,718 ,012 ,794 ,167 ,914 ,529   ,002 ,116 ,843 ,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Xi.8 Pearson 
Correlation 

-
,207

*
 

,150 ,154 ,248
*
 ,163 ,256

*
 ,303

**
 1 ,281

**
 ,114 ,543

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,039 ,135 ,126 ,013 ,105 ,010 ,002   ,005 ,261 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 
Correlation 

,304
**
 ,306

**
 -,061 ,135 ,278

**
 ,039 ,159 ,281

**
 1 -,199

*
 ,472

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,002 ,002 ,546 ,182 ,005 ,698 ,116 ,005   ,047 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.10 Pearson 
Correlation 

-
,200

*
 

-,055 ,150 ,052 -,122 ,027 ,020 ,114 
-

,199
*
 

1 ,152 

Sig. (2-
tailed) 

,046 ,584 ,136 ,604 ,225 ,786 ,843 ,261 ,047   ,131 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

Pengetahunan 
Pajak 

Pearson 
Correlation 

,448
**
 ,546

**
 ,347

**
 ,665

**
 ,740

**
 ,680

**
 ,322

**
 ,543

**
 ,472

**
 ,152 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,131   

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

4) Hasil Uji Validitas Variabel Pengetahuan Pajak Kedua 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 Xi.8 X1.9 X1.10 Total 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,479
**
 ,134 ,343

**
 ,405

**
 ,225

*
 ,037 

-
,207

*
 

,304
**
 -,200

*
 ,448

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,184 ,000 ,000 ,025 ,718 ,039 ,002 ,046 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.2 Pearson 
Correlation 

,479
**
 1 ,291

**
 ,201

*
 ,377

**
 ,073 ,252

*
 ,150 ,306

**
 -,055 ,546

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,003 ,045 ,000 ,471 ,012 ,135 ,002 ,584 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.3 Pearson 
Correlation 

,134 ,291
**
 1 -,009 ,190 ,170 ,027 ,154 -,061 ,150 ,347

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,184 ,003   ,927 ,058 ,091 ,794 ,126 ,546 ,136 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.4 Pearson 
Correlation 

,343
**
 ,201

*
 -,009 1 ,640

**
 ,710

**
 -,140 ,248

*
 ,135 ,052 ,665

**
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Sig. (2-
tailed) 

,000 ,045 ,927   ,000 ,000 ,167 ,013 ,182 ,604 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.5 Pearson 
Correlation 

,405
**
 ,377

**
 ,190 ,640

**
 1 ,754

**
 -,011 ,163 ,278

**
 -,122 ,740

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,058 ,000   ,000 ,914 ,105 ,005 ,225 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.6 Pearson 
Correlation 

,225
*
 ,073 ,170 ,710

**
 ,754

**
 1 -,064 ,256

*
 ,039 ,027 ,680

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,025 ,471 ,091 ,000 ,000   ,529 ,010 ,698 ,786 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.7 Pearson 
Correlation 

,037 ,252
*
 ,027 -,140 -,011 -,064 1 ,303

**
 ,159 ,020 ,322

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,718 ,012 ,794 ,167 ,914 ,529   ,002 ,116 ,843 ,001 

N 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 99 

Xi.8 Pearson 
Correlation 

-
,207

*
 

,150 ,154 ,248
*
 ,163 ,256

*
 ,303

**
 1 ,281

**
 ,114 ,543

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,039 ,135 ,126 ,013 ,105 ,010 ,002   ,005 ,261 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

X1.9 Pearson 
Correlation 

,304
**
 ,306

**
 -,061 ,135 ,278

**
 ,039 ,159 ,281

**
 1 -,199

*
 ,472

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,002 ,002 ,546 ,182 ,005 ,698 ,116 ,005   ,047 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

Pengetahunan 
Pajak 

Pearson 
Correlation 

,448
**
 ,546

**
 ,347

**
 ,665

**
 ,740

**
 ,680

**
 ,322

**
 ,543

**
 ,472

**
 ,152 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,131   

N 100 100 100 100 100 100 99 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

5) Hasil Uji Validitas Variabel Kesadaran Pajak 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 ,431
**
 ,416

**
 ,231

*
 ,017 ,692

**
 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,021 ,864 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 Pearson 
Correlation 

,431
**
 1 ,581

**
 ,156 -,049 ,698

**
 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,121 ,630 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 Pearson 
Correlation 

,416
**
 ,581

**
 1 ,339

**
 ,089 ,789

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,001 ,378 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 Pearson 
Correlation 

,231
*
 ,156 ,339

**
 1 ,207

*
 ,589

**
 

Sig. (2-tailed) ,021 ,121 ,001   ,039 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 Pearson ,017 -,049 ,089 ,207
*
 1 ,363

**
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Correlation 

Sig. (2-tailed) ,864 ,630 ,378 ,039   ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Kesadaran Pajak Pearson 
Correlation 

,692
**
 ,698

**
 ,789

**
 ,589

**
 ,363

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 100 

 

6) Hasil Uji Validitas Variabel Sikap 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Sikap 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 ,177 ,121 ,637
**
 ,649

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,079 ,232 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.2 Pearson 
Correlation 

,177 1 ,329
**
 ,147 ,670

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,079   ,001 ,144 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.3 Pearson 
Correlation 

,121 ,329
**
 1 ,225

*
 ,671

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,232 ,001   ,024 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X3.4 Pearson 
Correlation 

,637
**
 ,147 ,225

*
 1 ,691

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,144 ,024   ,000 

N 100 100 100 100 100 

Sikap Pearson 
Correlation 

,649
**
 ,670

**
 ,671

**
 ,691

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 

  

7) Hasil Uji Validitas Variabel Kondisi Keuangan 

Correlations 

  X4.1 X4.2 
Kondisi 

Keuangan 

X4.1 Pearson 
Correlation 

1 ,894
**
 ,974

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,000 

N 100 100 100 

X4.2 Pearson 
Correlation 

,894
**
 1 ,972

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,000 
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N 100 100 100 

Kondisi 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

,974
**
 ,972

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000   

N 100 100 100 

 

8) Hasil Uji Validitas Variabel Sosialisasi Pajak 

Correlations 

  X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 Total 

X5.1 Pearson 
Correlation 

1 ,502
**
 ,183 ,024 ,698

**
 

Sig. (2-
tailed) 

  ,000 ,069 ,810 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X5.2 Pearson 
Correlation 

,502
**
 1 ,274

**
 ,276

**
 ,800

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000   ,006 ,005 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X5.3 Pearson 
Correlation 

,183 ,274
**
 1 ,546

**
 ,648

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,069 ,006   ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 

X5.4 Pearson 
Correlation 

,024 ,276
**
 ,546

**
 1 ,586

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,810 ,005 ,000   ,000 

N 100 100 100 100 100 

Sosialisasi 
Pajak 

Pearson 
Correlation 

,698
**
 ,800

**
 ,648

**
 ,586

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000   

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

c. Uji Reabilitas 

1. Hasil Uji Reliabilitas untuk Kepatuhan Wajib Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,602 6 
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2. Hasil Uji Reliabilitas untuk Pengetahuan Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,706 9 

 

3. Hasil Uji  Reliabilitas untuk Kesadaran Pajak 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,628 5 

 

4. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Sikap  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,600 4 

5. Hasil Uji Reliabilitas untuk variabel Kondisi Keuangan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,943 2 

6. Hasil Uji Reliabilitas untuk Variabel Sosialisasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,620 4 
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

b. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean -,0162098 

Std. Deviation 1,16864608 

Most Extreme Differences Absolute ,087 

Positive ,055 

Negative -,087 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,060
c
 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Gambar 4.2 Normal P_Plot of Regression Standardized Residual 

 

 

 



124 
 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,006 ,007  -,828 ,410 

Pengetahuan Pajak ,009 ,022 ,113 ,432 ,666 

Kesadaran Pajak ,048 ,032 ,361 1,510 ,134 

Sikap ,026 ,042 ,099 ,629 ,531 

Kondisi Keuangan -,005 ,047 -,013 -,098 ,922 

Sosialisasi Pajak 1,237E-5 ,000 ,181 ,777 ,439 

 

 

d. Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
10,681 2,117   5,045 ,000     

Pengetahunan 

Pajak ,004 ,040 ,008 ,098 ,922 ,976 1,025 

Kesadaran 

Pajak 
,299 ,070 ,332 4,246 ,000 ,970 1,031 

Sikap ,273 ,068 ,344 4,044 ,000 ,819 1,221 

Kondisi 

Keuangan 
-,042 ,076 -,046 -,561 ,576 ,895 1,117 

Sosialisasi 

Pajak 
,316 ,071 ,366 4,467 ,000 ,881 1,134 
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3. Hasil Uji Linier Berganda 

Variables Entered/Removed
a
 

     

Mode
l 

Variables 
Entered 

Variable
s 

Remove
d Method 

     1 

Sosialisasi 
Pajak, 
Kondisi 
Keuangan, 
Pengetahuna
n Pajak, 
Kesadaran 
Pajak, Sikap

b
 

  Enter 

     a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib 
Pajak 

     b. All requested variables entered. 

     

         Model Summary
b
 

   

Mode
l R 

R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin
-

Watso
n 

   1 ,666
a
 ,444 ,414 1,199 1,786 

   a. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak, Kondisi Keuangan, 
Pengetahunan Pajak, Kesadaran Pajak, Sikap 

   b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

   

         ANOVA
a
 

  

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

  1 Regression 
107,682 5 21,536 14,988 

,000
b
 

  Residual 135,068 94 1,437     

  Total 242,750 99       

  a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

  b. Predictors: (Constant), Sosialisasi Pajak, Kondisi Keuangan, 
Pengetahunan Pajak, Kesadaran Pajak, Sikap 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant) 10,681 2,117   5,045 ,000     

Pengetahuna
n Pajak 

,004 ,040 ,008 ,098 ,922 ,976 
1,02

5 

Kesadaran 
Pajak 

,299 ,070 ,332 4,246 ,000 ,970 
1,03

1 

Sikap 
,273 ,068 ,344 4,044 ,000 ,819 

1,22
1 

Kondisi 
Keuangan 

-,042 ,076 -,046 -,561 ,576 ,895 
1,11

7 

Sosialisasi 
Pajak 

,316 ,071 ,366 4,467 ,000 ,881 
1,13

4 
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